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This research aims to analyze the optimization of digital technology in 

behavioristic learning in PAI subjects. This research method uses a 

qualitative method and is included in library research. The data is analyzed 

based on behavioristic theory and learning typology. The results of this 

study show that the optimization of digital technology in behavioristic 

learning in PAI subjects can be done by selecting digital technology as 

learning media, such as LCD projectors and smart boards, and also 

selecting digital technology that can be used in e-learning. The gamification 

approach is needed to create a fun learning atmosphere through adaptive 

and interactive digital technology in learning, by optimizing the use of 

digital technology in behavioristic learning in PAI subjects. Students will 

be more interested and motivated in participating in PAI learning activities. 
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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis optimalisasi teknologi digital 

dalam pembelajaran behavioristik pada mata pelajaran PAI. Metode 

penelitian ini menggunakan metode kualitatif dan termasuk dalam 

penelitian kepustakaan. Data dianalisis berdasarkan teori behavioristik dan 

tipologi belajar. Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa optimalisasi 

teknologi digital pada pembelajaran behavioristik dalam mata pelajaran PAI 

dapat dilakukan dengan memilih teknologi digital sebagai media 

pembelajaran seperti proyektor LCD dan smart board dan juga pemilihan 

teknologi digital yang dapat digunakan dalam e-learning. Pendekatan 

gamifikasi diperlukan untuk menciptakan suasana belajar yang 

menyenangkan melalui penggunaan teknologi digital yang adaptif dan 

interaktif dalam pembelajaran. Dengan mengoptimalkan penggunaan 

teknologi digital dalam pembelajaran behavioristik pada mata pelajaran 

PAI, siswa akan lebih termotivasi dalam mengikuti kegiatan pembelajaran 

PAI dan guru akan terbantu untuk menyampaikan materi PAI kepada siswa 

secara lebih efektif. 
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Pendahuluan 

Perkembangan teknologi digital telah memberikan dampak yang signifikan terhadap 

berbagai aspek kehidupan masyarakat, termasuk dalam bidang pendidikan. Salah satu 

perubahan yang terlihat jelas adalah pergeseran paradigma pembelajaran dari pendekatan yang 

berpusat pada guru (teacher-centered learning) menuju pendekatan yang lebih berorientasi 

pada siswa (student-centered learning). Pergeseran ini diperlukan untuk menyesuaikan metode 

pembelajaran dengan karakteristik siswa abad ke-21, yang cenderung memiliki keinginan untuk 

mengendalikan proses belajarnya sendiri, lebih menyukai metode pembelajaran yang bervariasi 

dan inovatif, bergantung pada penggunaan teknologi, serta lebih tertarik untuk berkolaborasi 

dengan lingkungan sekitarnya (Arifin & Setiawan, 2020). 

Sejalan dengan perubahan tersebut, Nata (2017) menekankan bahwa guru harus 

merancang strategi pembelajaran yang inovatif dengan tidak hanya berfokus pada metode 

pengajaran, tetapi juga mempertimbangkan cara siswa dalam belajar. Hal ini penting karena 

pembelajaran merupakan proses interaksi dua arah antara guru dan siswa yang menuntut adanya 

keseimbangan antara peran pendidik dan peserta didik dalam mencapai tujuan pembelajaran. 

Pendidikan Agama Islam merupakan suatu upaya dan proses pembelajaran yang 

berlangsung secara berkelanjutan antara guru dan siswa, dengan tujuan utama membentuk 

akhlak al-karimah. Karakteristik utama pendidikan ini terletak pada penanaman nilai-nilai 

Islam dalam ranah afektif, kognitif, dan psikomotorik, serta menciptakan keserasian dan 

keseimbangan dalam perkembangan peserta didik (Firmansyah, 2019).  Berdasarkan definisi 

ini, dapat disimpulkan bahwa tujuan akhir Pendidikan Agama Islam tidak hanya sebatas 

pembentukan akhlak al-karimah pada siswa, tetapi juga mencakup pengembangan kemampuan 

kognitif mereka. Dalam konteks pembelajaran modern, pemanfaatan teknologi digital dapat 

menjadi sarana yang efektif bagi guru dalam mendukung proses pendidikan, sehingga 

diharapkan mampu melahirkan peserta didik yang tidak hanya memiliki karakter yang mulia, 

tetapi juga mencapai prestasi akademik yang unggul (Siskandar, 2020). 

Teori pembelajaran behavioristik mendefinisikan belajar sebagai proses perubahan 

perilaku yang terjadi akibat interaksi antara stimulus dan respons. Dengan demikian, proses 

pembelajaran bertujuan untuk menciptakan perubahan perilaku pada siswa sebagai hasil dari 

stimulus yang mereka terima. Jika setelah melalui proses pembelajaran siswa tidak 

menunjukkan perubahan perilaku, maka kondisi tersebut belum dapat dikategorikan sebagai 

pembelajaran yang efektif. Sebagai contoh, ketika seorang guru mengajarkan konsep perkalian, 

namun siswa belum mampu menguasainya, maka siswa tersebut dianggap belum mengalami 

proses belajar yang sesungguhnya (Mardiyani, 2022).   

Teori ini menekankan bahwa perubahan perilaku siswa dapat diukur secara objektif, 

sehingga aspek input dan output dalam proses pembelajaran menjadi faktor utama dalam 

pendekatan behavioristik (Ulum & Fauzi, 2023). Dalam konteks ini, peran guru sangat krusial 

dalam menciptakan lingkungan pembelajaran yang kondusif bagi siswa. Lingkungan yang 

mendukung proses belajar akan memberikan stimulus yang tepat, sehingga mendorong respons 

positif dari siswa dan menghasilkan perubahan perilaku yang diharapkan. Oleh karena itu, 

dalam teori pembelajaran behavioristik, lingkungan memiliki pengaruh yang signifikan 

terhadap perkembangan perilaku siswa (Nata & Yakub, 2023). 

Meskipun pendekatan pembelajaran saat ini lebih banyak berorientasi pada siswa 

(student-centered learning), teori pembelajaran behavioristik masih memiliki relevansi dalam 

pengajaran Pendidikan Agama Islam (PAI). Hal ini disebabkan oleh adanya beberapa materi 

dalam PAI yang memerlukan bimbingan, pengawasan, serta contoh langsung dari guru, seperti 

praktik shalat, wudhu, dan membaca Al-Qur'an (Rosyada, 2017). Sebagai contoh, penelitian 

yang dilakukan oleh Syafi’i (2024) menerapkan teori classical conditioning yang 

dikembangkan oleh Ivan Pavlov dalam membentuk kebiasaan akhlakul karimah pada mata 
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pelajaran akidah akhlak di MI Hajar Abyadl Sangatta Utara. Implementasi teori ini bertujuan 

untuk menanamkan kebiasaan baik melalui metode keteladanan, nasihat, hukuman, dan 

penghargaan (reward). Efektivitas pendekatan ini terlihat dari perilaku siswa yang terbiasa 

bergotong royong, saling memaafkan, membaca doa sebelum beraktivitas, serta menjalankan 

sholat Dhuha dan sholat berjamaah.   

Selain itu, peningkatan kualitas pembelajaran PAI juga dapat dilakukan dengan 

menerapkan teori connectionism yang dikembangkan oleh Thorndike. Penelitian yang 

dilakukan oleh Partono dan Syarofi (2023) menunjukkan bahwa guru PAI dapat memberikan 

stimulus berupa materi tentang kejujuran yang dikaitkan dengan contoh dalam kehidupan nyata. 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa siswa memberikan respons yang antusias karena 

materi yang disampaikan memiliki relevansi dengan pengalaman mereka sehari-hari. Dalam 

praktiknya, guru perlu menerapkan pendekatan trial and error untuk menemukan metode 

pembelajaran yang paling efektif bagi siswa.   

Dalam merancang strategi pembelajaran, sangat penting bagi guru untuk 

mempertimbangkan gaya belajar siswa guna menentukan metode yang sesuai sehingga materi 

dapat lebih mudah dipahami dan diterima (Rahim, 2024). Selain itu, pemanfaatan teknologi 

dalam pembelajaran harus dioptimalkan karena dapat membantu guru dan siswa dalam 

mencapai tujuan pembelajaran secara lebih efektif dan efisien (Shoheh & Subhan, 2017). 

Penggunaan teknologi juga memungkinkan perancangan strategi pembelajaran yang lebih 

sesuai dengan gaya belajar siswa, baik yang bersifat auditori, visual, maupun kinestetik. 

Berdasarkan latar belakang tersebut, penelitian ini bertujuan untuk mengkaji optimalisasi 

pemanfaatan teknologi dalam pembelajaran PAI yang berlandaskan teori behavioristik. 

Integrasi teknologi dalam pembelajaran diharapkan dapat menciptakan lingkungan belajar yang 

lebih menarik, meningkatkan minat siswa, serta memperdalam pemahaman mereka terhadap 

materi PAI. Penelitian ini memberikan kontribusi teoritis dalam integrasi teknologi digital 

dalam model pembelajaran behavioritik pada mata pelajaran PAI, sehingga, dapat membantu 

guru dalam merancang strategi pembelajaran PAI yang inovatif dan kreatif yang sejalan tujuan 

pembelajaran abad 21. Hasil penelitian ini dapat dijadikan referensi oleh guru untuk 

menentukan pendekatan pembelajaran PAI yang efektif serta relevan dengan gaya belajar siswa 

terutama dari Generasi Z. 

 

Metode Penelitian 

Penelitian ini menggunakan metode kualitatif dengan pendekatan studi literatur. Metode 

kualitatif dipilih karena data yang diperoleh memerlukan interpretasi mendalam guna 

mendapatkan pemahaman yang komprehensif (Sugiyono, 2013). Dilihat dari teknik 

pengumpulan data, penelitian ini termasuk dalam kategori studi literatur, karena data yang 

digunakan berasal dari berbagai pustaka seperti buku dan artikel (Zed, 2004).  

Data yang dikumpulkan dalam penelitian ini terdiri dari buku dan artikel ilmiah. Artikel 

yang digunakan sebagai data dalam penelitian ini diakses melalui google scholar dengan kata 

kunci teori pembelajaran behavioristik, pendidikan agama Islam, dan teknologi digital. 

Teknik Deskriptif Analitik digunakan guna menganalisis optimalisasi penggunaan 

teknologi digital dalam pembelajaran PAI, yang umumnya berlandaskan teori pembelajaran 

behavioristik. Oleh karena itu, kajian ini akan diawali dengan penjelasan mengenai berbagai 

teori dan metode dalam pendekatan behavioristik. Selanjutnya, akan dilakukan analisis 

terhadap jenis teknologi yang dapat mendukung pembelajaran behavioristik dalam mata 

pelajaran PAI, dengan mempertimbangkan kesesuaian penggunaannya terhadap gaya belajar 

siswa yang meliputi auditori, visual, dan kinestetik. 

 

Hasil dan Pembahasan 
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Teori Pembelajaran Behavioristik 

Teori behaviorisme berasal dari kata behavior, yang berarti perilaku, dan menekankan 

pada tingkah laku yang dapat diamati serta diukur secara objektif. Pendekatan ini beranggapan 

bahwa perilaku individu harus dijelaskan berdasarkan pengalaman yang dapat diamati, bukan 

melalui proses mental yang bersifat abstrak. Oleh karena itu, aspek yang tidak dapat diukur 

secara langsung, seperti pikiran, proses kognitif, dan emosi, dianggap kurang relevan dalam 

analisis perilaku. Teori ini juga menekankan peran lingkungan dalam membentuk respons 

individu, dengan menitikberatkan pada pembentukan kebiasaan melalui pengulangan dan 

latihan (Suralaga, 2021).   

Dalam konteks pembelajaran, teori behaviorisme berpendapat bahwa lingkungan—baik 

dalam bentuk guru, fasilitas belajar, maupun media pembelajaran—memiliki peran yang krusial 

dalam perkembangan siswa. Dalam pendekatan ini, guru berperan aktif sebagai fasilitator yang 

bertugas mentransfer ilmu, pengalaman, dan informasi kepada peserta didik. Oleh karena itu, 

faktor eksternal dianggap sangat berpengaruh terhadap perkembangan siswa, sebab dalam teori 

behaviorisme, individu berkembang sebagai hasil dari interaksi dengan lingkungannya, yang 

dalam hal ini adalah lingkungan pendidikan (Nata & Yakub, 2023). 

Beberapa teori dalam aliran behaviorisme telah dikembangkan oleh para ahli dan dapat 

diterapkan dalam proses pembelajaran, yakni sebagai berikut. 

1. Connectionism (Edward Lee Thorndike) 

Teori Connectionism atau teori Stimulus-Response (S-R) merupakan salah satu cabang 

behaviorisme yang dikembangkan oleh Edward Lee Thorndike. Teori ini berpendapat bahwa 

proses belajar terjadi melalui pembentukan hubungan antara stimulus dan respons, dengan 

menekankan pentingnya pembiasaan dalam pemberian stimulus agar respons yang diharapkan 

dapat terbentuk (Hermansyah, 2020).   

Tujuan utama dari teori Connectionism adalah menghasilkan perubahan perilaku pada 

individu. Perubahan ini dicapai melalui serangkaian percobaan yang dilakukan secara berulang 

hingga memperoleh hasil yang sesuai dengan yang diharapkan. Oleh karena itu, teori ini juga 

dikenal dengan konsep trial and error, di mana siswa terdorong untuk mencoba berbagai cara 

dalam menyelesaikan suatu tugas atau permasalahan. Karakteristik utama dari pendekatan trial 

and error adalah adanya motivasi dalam diri siswa yang mendorong mereka untuk terus 

berusaha hingga mencapai tujuan pembelajaran yang diinginkan (Yuberti, 2013). 

Selain prinsip belajar trial and error, Thorndike juga mengemukakan tiga hukum utama 

dalam proses belajar berdasarkan teorinya, yang dituangkan dalam karyanya berjudul Animal 

Intelligence, yaitu: 

a. Hukum Kesiapan (Law of Readiness) 

Hukum ini menyatakan bahwa pemberian stimulus dalam pembelajaran harus 

disesuaikan dengan kesiapan siswa. Seseorang akan lebih mudah menerima 

pembelajaran jika telah memiliki prasyarat yang diperlukan. Sebagai contoh, seorang 

siswa baru dapat diajarkan membaca Al-Qur'an dengan lancar apabila ia telah 

menguasai huruf hijaiyah terlebih dahulu. 

b. Hukum Latihan (Law of Exercise) 

Hukum ini menekankan pentingnya latihan yang dilakukan secara berulang untuk 

memperkuat hubungan antara stimulus dan respons. Semakin sering suatu keterampilan 

dipraktikkan, semakin kuat pula koneksi antara stimulus dan respons yang terbentuk. 

Misalnya, seorang siswa yang secara konsisten berlatih membaca Al-Qur'an dengan 

menerapkan kaidah tajwid akan semakin mahir dalam membacanya dengan baik dan 

benar. 

c. Hukum Pengaruh (Law of Effect) 
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Hukum ini menjelaskan bahwa keberhasilan belajar sangat bergantung pada efek yang 

dihasilkan dari respons yang diberikan terhadap lingkungan. Jika respons yang 

dihasilkan memberikan efek positif atau menyenangkan, maka proses belajar akan 

berlangsung lebih efektif. Sebaliknya, jika respons menimbulkan efek negatif, maka 

pembelajaran menjadi kurang optimal. Sebagai ilustrasi, seorang siswa yang diajarkan 

untuk membuang sampah pada tempatnya (stimulus) kemudian melaksanakan 

kebiasaan tersebut (respons), akan melihat dampak positif berupa lingkungan kelas 

yang bersih, sehingga kebiasaan tersebut semakin terinternalisasi dalam dirinya 

(Hazyimara & Suwarni, 2023). 

 

2. Classical Conditioning (Ivan Petrovic Pavlov) 

Teori Classical Conditioning yang dikembangkan oleh Ivan Pavlov menekankan 

pentingnya membangun kondisi atau lingkungan belajar yang dapat merangsang respons positif 

dari peserta didik (Mardiyani, 2022). Teori ini menjelaskan bahwa suatu respons dapat 

dipelajari melalui proses asosiasi antara stimulus alami (unconditioned stimulus atau UCS) 

dengan stimulus yang awalnya bersifat netral (conditioned stimulus atau CS), di mana keduanya 

pada akhirnya menghasilkan respons yang serupa. 

Terdapat konsep-konsep yang merujuk pada classical conditioning yaitu: 

a. Generalisasi dan Diskriminasi. Generalisasi merujuk pada kecenderungan individu 

untuk memberikan respons yang sama terhadap stimulus yang memiliki kemiripan 

dengan stimulus utama.  

b. Punahnya Respons (Extinction). Ekstingsi merupakan proses pelemahan atau 

hilangnya respons terkondisi (conditioned stimulus atau CS) akibat tidak adanya 

penguatan dari respons alami (unconditioned response atau UCR). Sebagai contoh, 

seorang siswa yang berperilaku gaduh di kelas untuk menarik perhatian teman dan 

gurunya pada akhirnya akan berhenti jika dia tidak mendapatkan respons apa pun 

dari lingkungan sekitarnya (Suralaga, 2021). 

3. Operant Conditioning (Burrhus Frederic Skinner) 

Skinner dalam teori behavioral mengemukakan konsep operant conditioning, yaitu suatu 

proses di mana perilaku individu dapat dikendalikan melalui pemberian penguatan 

(reinforcement) yang tepat dalam suatu lingkungan. Perbedaan utama antara teori ini dengan 

teori yang dikembangkan oleh Thorndike terletak pada pandangan mengenai respons individu 

terhadap stimulus. Skinner berpendapat bahwa respons manusia tidak hanya terjadi secara 

refleks, tetapi juga dapat dikendalikan secara sadar berdasarkan konsekuensi dari perilaku yang 

dilakukan (Mardiyani, 2022). 

Menurut teori operant conditioning, konsekuensi dari perilaku terbagi menjadi dua, yaitu: 

a. Reinforcement. Reinforce (penguat) merupakan suatu konsekuensi yang dapat 

meningkatkan frekuensi dari sebuah perilaku. Adapun proses pengaplikasiannya 

disebut reinforcement, yang kemudian terbagi menjadi reinforcement positif dan 

negatif: 

1) Penguatan positif (positive reinforcement). Penguatan positif merupakan 

peningkatan frekuensi suatu perilaku sebagai akibat dari pemberian stimulus 

yang menyenangkan (reinforcer). Misalnya, seorang siswa menjadi lebih 

termotivasi untuk belajar saat menghadapi ujian karena dijanjikan hadiah berupa 

telepon genggam jika berhasil memperoleh nilai tinggi.   

2) Penguatan negatif (negative reinforcement). Penguatan negatif terjadi ketika 

individu meningkatkan suatu perilaku untuk menghindari atau menghilangkan 

stimulus yang tidak menyenangkan. Sebagai contoh, seorang siswa yang sering 

dimarahi oleh gurunya karena mendapatkan nilai rendah akan berusaha belajar 



JURNAL TARBIYAH 

Volume 32, Number 2 2025, pp. 173-184 

    

 

Suwendi, et. al. 178 

lebih giat agar memperoleh nilai yang lebih baik dan terhindar dari teguran. 

Dalam hal ini, perilaku belajar giat muncul sebagai upaya untuk menghilangkan 

pengalaman negatif berupa teguran dari guru. 

b. Hukuman (Punishment). Berbeda dengan penguatan negatif yang bertujuan untuk 

meningkatkan frekuensi suatu perilaku, hukuman justru bertujuan untuk menurunkan 

kemungkinan terulangnya perilaku tertentu. Misalnya, seorang anak dilarang 

menonton televisi jika tidak mengerjakan pekerjaan rumah (PR). Akibatnya, anak 

tersebut akan terdorong untuk selalu menyelesaikan PR agar dapat kembali 

menonton televisi (Suralaga, 2021). 

 

4. Contiguity (Edwin Ray Guthrie) 

Edwin Ray Guthrie mengembangkan teori behaviorisme contiguity, yang menekankan 

konsep kedekatan dalam proses belajar. Teori ini menyatakan bahwa pembelajaran terjadi 

sebagai hasil dari interaksi langsung antara stimulus dan respons. Stimulus yang muncul dalam 

waktu atau ruang yang sama cenderung membentuk keterkaitan dalam pikiran individu, 

sehingga menghasilkan respons yang serupa. Menurut Guthrie, ketika stimulus tertentu 

terhubung langsung dengan respons spesifik, kedekatan antara keduanya akan memperkuat 

respons tersebut hingga membentuk suatu kebiasaan. Berbeda dengan pandangan Thorndike 

dan Pavlov yang menekankan pentingnya penguatan (reinforcement), Guthrie berpendapat 

bahwa kebiasaan dapat terbentuk hanya melalui satu kali paparan stimulus yang diikuti oleh 

respons (Mustofa, 2022). 

 

Strategi dan Metode Pembelajaran Behavioristik dalam Pelajaran PAI 

Menurut Kemp dalam (Suralaga, 2021), strategi pembelajaran merujuk pada serangkaian 

aktivitas yang dilakukan oleh guru dan siswa untuk mencapai tujuan pembelajaran secara 

efektif dan efisien. Sementara itu, David dalam (Sanjaya, 2008) mengemukakan bahwa strategi 

pembelajaran berkaitan dengan aspek perencanaan, yang berarti strategi tersebut masih bersifat 

konseptual dan berfokus pada bagaimana proses pembelajaran akan dilaksanakan. Berdasarkan 

pemaparan tersebut, terdapat beberapa unsur yang perlu diperhatikan dalam menyusun strategi 

pembelajaran, yaitu: 

1. Mengidentifikasi serta menentukan spesifikasi dan kualifikasi perubahan perilaku yang 

diharapkan pada peserta didik.   

2. Menganalisis serta memilih pendekatan yang paling efektif dalam mencapai tujuan 

pembelajaran.   

3. Menyusun serta menentukan langkah-langkah strategis yang dianggap optimal untuk 

mencapai sasaran pembelajaran.   

4. Menetapkan standar dan kriteria ketercapaian pembelajaran sebagai acuan bagi guru 

dalam melakukan evaluasi terhadap efektivitas proses pembelajaran (Mawati et al., 

2021). 

Menurut teori behaviorisme, proses belajar didefinisikan sebagai perubahan perilaku 

yang dapat diamati secara langsung melalui hubungan antara stimulus dan respons (Rufaedah, 

2018). Dalam pendekatan ini, faktor eksternal, khususnya lingkungan, memiliki pengaruh yang 

signifikan terhadap perkembangan perilaku peserta didik. Hal ini sejalan dengan konsep tabula 

rasa yang dikemukakan oleh John Locke, di mana manusia sejak lahir diibaratkan sebagai 

kertas kosong yang dapat diisi dengan berbagai pengalaman dan pembelajaran (Nata, 2012).   

Berdasarkan prinsip belajar dalam teori behaviorisme, terdapat beberapa metode 

pembelajaran yang sesuai dengan karakteristik pendekatan ini dan dapat diterapkan dalam mata 

pelajaran Pendidikan Agama Islam (PAI). Beberapa metode tersebut meliputi metode hafalan, 

demonstrasi, keteladanan, dan ceramah (Nata & Yakub, 2023). Selain itu, metode drill and 
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practice sangat relevan dengan pembelajaran PAI. Hal ini disebabkan oleh karakteristik materi 

PAI yang tidak hanya memerlukan pemahaman konseptual tetapi juga membutuhkan latihan 

dan praktik secara berulang, seperti dalam pembelajaran shalat, wudhu, dan puasa. 

(Khairunnisa & Prastowo, 2024). Metode ini selaras dengan teori behaviorisme Thorndike yang 

menekankan pemberian stimulus secara berulang sampai siswa dapat memberikan respon yang 

diinginkan.  

Selain metode tersebut, pendekatan trial and error juga dapat digunakan dalam 

pembelajaran PAI. Melalui metode ini, siswa didorong untuk menguasai keterampilan tertentu 

melalui proses eksplorasi dan percobaan berulang, seperti menghafal surat-surat dalam Al-

Qur’an, membaca Al-Qur‘an dengan tartil, serta melakukan imla (dikte) dalam bahasa Arab 

(Rumini, 2021). Pendekatan trial and error ini didukung oleh teori Connectionism yang 

menekankan pemberian stimulus (latihan) secara terus menerus sampai siswa memberikan 

respon (hasil belajar) yang sesuai dengan tujuan pembelajaran. 

 

Optimalisasi Teknologi Digital dalam Pembelajaran Behavioristik pada Pelajaran PAI 

Optimalisasi pemanfaatan teknologi dalam pembelajaran pada era digital memiliki peran 

yang sangat krusial. Hal ini tidak hanya selaras dengan teori belajar behaviorisme yang 

menekankan hubungan stimulus dan respons, tetapi juga mempertimbangkan tipologi belajar 

peserta didik, yakni visual, auditori, dan kinestetik. Dalam merancang strategi pembelajaran, 

pendidik perlu menyesuaikan penggunaan teknologi dengan karakteristik belajar siswa serta 

kebutuhan dalam penyampaian materi (Subhan, 2023). Berikut adalah berbagai upaya 

optimalisasi teknologi digital dalam pembelajaran Pendidikan Agama Islam (PAI). 

1. Teknologi Digital Sebagai Media Pembelajaran PAI 

Penggunaan teknologi digital sebagai media pembelajaran berperan penting dalam 

membantu pendidik menyampaikan dan menjelaskan materi Pendidikan Agama Islam (PAI) 

melalui berbagai format, seperti tampilan visual, audio, maupun audio-visual. Hal ini 

memungkinkan peserta didik untuk memahami materi dengan lebih mudah. Penelitian yang 

dilakukan oleh Aulia dkk. (2023) menunjukkan bahwa pemanfaatan proyektor LCD sebagai 

media pembelajaran dalam menjelaskan materi PAI di SMAN 1 Kota Agung mampu 

meningkatkan efektivitas penyampaian materi. Dengan penggunaan LCD, materi yang 

disampaikan menjadi lebih menarik, tidak monoton, dan lebih mudah dipahami. Misalnya, 

kisah para nabi dapat dijelaskan melalui film yang ditampilkan menggunakan proyektor 

LCD, sehingga siswa dapat memahami materi secara lebih konkret.   

Proyektor LCD berfungsi sebagai stimulus dalam proses pembelajaran yang bertujuan 

untuk memperoleh respons positif dari peserta didik. Keberhasilan teknologi ini tercermin 

dari adanya perubahan perilaku, seperti meningkatnya minat belajar dan pemahaman siswa 

terhadap materi PAI. Selain itu, penelitian yang dilakukan oleh Iradathia dkk. (2022) juga 

mendukung efektivitas penggunaan teknologi dalam pembelajaran. Dalam penelitian 

tersebut, media smartboard digunakan untuk mengajarkan tata cara wudhu kepada anak usia 

5–6 tahun. Hasilnya menunjukkan bahwa anak-anak mampu memahami dan mempraktikkan 

wudhu dengan baik. Pemanfaatan smartboard tidak hanya membantu dalam penyampaian 

materi secara lebih jelas melalui tampilan audio-visual, tetapi juga menciptakan suasana 

belajar yang lebih menyenangkan dan interaktif, sehingga meningkatkan antusiasme peserta 

didik dalam mengikuti pembelajaran. 

Penggunaan teknologi digital seperti proyektor LCD dan smartboard dalam 

pembelajaran PAI sangat relevan dengan teori behaviorisme, yaitu Connectionism 

(Thorndike) dan Operant Conditioning (Skinner). Media digital berfungsi sebagai stimulus 

yang menarik dan mudah dipahami, menciptakan "efek positif" (Hukum Pengaruh) yang 

memperkuat hubungan antara materi PAI dengan minat dan pemahaman siswa. Pengalaman 
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belajar yang menyenangkan dan interaktif yang ditawarkan oleh teknologi ini juga bertindak 

sebagai "penguatan positif", yang secara efektif meningkatkan frekuensi perilaku belajar 

yang diinginkan seperti antusiasme dan kemampuan mempraktikkan materi.   

Dengan demikian, penggunaan teknologi seperti proyektor LCD dan smartboard 

mendukung pemahaman siswa terhadap materi PAI secara optimal. Materi yang disajikan 

dalam bentuk audio-visual sangat bermanfaat bagi siswa dengan gaya belajar visual dan 

auditori, memungkinkan mereka untuk menerima dan memahami informasi sesuai dengan 

karakteristik belajar masing-masing. Penggunaan teknologi juga menumbuhkan rasa 

antusias dalam diri siswa, sehingga siswa terdorong untuk terus mengikuti dan menguasai 

materi yang dipelajari. 

 

2. Teknologi Digital untuk Pembelajaran Online (E-Learning) 

Pembelajaran di era digital memberikan kemudahan bagi siswa dan guru untuk 

melaksanakan pembelajaran jarak jauh (PJJ) melalui e-learning. Berbagai aplikasi e-

learning, seperti Google Classroom, Learning Management System (LMS), Zoom, dan 

Google Meet, menyediakan fitur yang mendukung proses pembelajaran, termasuk 

pembagian tugas, penyampaian sumber belajar, serta pemberian dan penilaian tugas. Dengan 

mempertimbangkan efektivitas dan efisiensi penggunaan aplikasi e-learning, guru dapat 

memilih dan membagikan sumber belajar dalam berbagai format, seperti e-book, film 

pembelajaran, presentasi PowerPoint (PPT), serta artikel yang relevan dengan mata 

pelajaran Pendidikan Agama Islam (PAI). Siswa dapat mengakses materi dan tugas yang 

telah diberikan melalui aplikasi yang tersedia, serta memperoleh umpan balik dari guru 

secara langsung melalui platform e-learning (Nurqozin et al., 2023).   

Pemanfaatan teknologi digital dalam e-learning pada pembelajaran PAI dapat 

dioptimalkan oleh guru dengan menyiapkan materi yang sesuai dengan kebutuhan peserta 

didik (Adam, 2023; Irmadhani et al., 2019). Guru memiliki fleksibilitas untuk menyesuaikan 

dan memodifikasi materi pembelajaran agar sesuai dengan kebutuhan dan gaya belajar 

siswa. Dengan demikian, sumber belajar PAI dapat disusun dalam berbagai format, seperti 

PPT yang dilengkapi dengan ilustrasi menarik, film pembelajaran, serta kuis interaktif, 

seperti teka-teki silang atau soal latihan harian. 

Pembelajaran PAI melalui e-learning sangat relevan dengan teori Operant 

Conditioning (Skinner) dan Connectionism (Thorndike). Aplikasi e-learning menyediakan 

berbagai sumber belajar digital (stimulus) dan fitur pengumpulan tugas serta umpan balik, 

yang secara langsung berfungsi sebagai penguatan positif untuk perilaku belajar siswa, 

misalnya, nilai baik, pemahaman materi, dan umpan balik konstruktif. Ketersediaan materi 

yang disesuaikan dengan gaya belajar siswa yaitu visual dan auditori, serta kuis interaktif 

menciptakan efek menyenangkan (Law of Effect) yang memperkuat koneksi stimulus-

respons, yang mendorong siswa untuk terus terlibat aktif dan mengulang perilaku belajar 

yang diinginkan. 

Media dan bahan ajar dapat disesuaikan dengan gaya belajar siswa. Siswa dengan gaya 

belajar visual dapat lebih memahami materi melalui presentasi PPT yang memuat teks dan 

gambar, sementara siswa dengan gaya belajar auditori dapat memperoleh pemahaman lebih 

baik melalui film atau rekaman pembelajaran. Oleh karena itu, dalam menyusun dan 

mengunggah materi ke dalam aplikasi e-learning, guru perlu mempertimbangkan 

keberagaman gaya belajar siswa agar proses pembelajaran menjadi lebih efektif dan dapat 

diakses sesuai dengan preferensi masing-masing peserta didik. 

 

3. Pendekatan Gamifikasi untuk Menciptakan Joyful Learning 
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Untuk mengoptimalkan pemanfaatan teknologi digital dalam pembelajaran berbasis 

behavioristik, guru dapat merancang strategi pembelajaran yang menyenangkan (joyful) 

dengan menerapkan pendekatan gamifikasi melalui teknologi pembelajaran yang bersifat 

adaptif dan interaktif (Oktapratama & Felani, 2024). Yuriananta dkk. (2023) menjelaskan 

bahwa gamifikasi dapat dikaji dari dua perspektif, yaitu perspektif sempit dan perspektif 

luas. Dalam perspektif sempit, gamifikasi didefinisikan sebagai pendekatan yang mencakup 

serangkaian aktivitas berbasis permainan untuk meningkatkan motivasi, pengalaman, dan 

keterlibatan siswa dalam mencapai tujuan pembelajaran. Sementara itu, dalam perspektif 

luas, gamifikasi dipahami sebagai pendekatan pedagogis yang mengintegrasikan sistem dan 

elemen dalam permainan video guna meningkatkan motivasi, pengalaman belajar, serta 

partisipasi aktif siswa dalam suatu aktivitas pembelajaran.   

Dalam pembelajaran berbasis behavioristik, penerapan gamifikasi melalui permainan 

interaktif dapat meningkatkan minat siswa dalam mempelajari mata pelajaran Pendidikan 

Agama Islam (PAI). Sebagai contoh, aplikasi Quizizz dapat digunakan untuk membuat kuis 

interaktif yang mendorong siswa berkompetisi dalam menjawab soal demi memperoleh skor 

tertinggi (Setyaningsih & Dayu, 2022). Selain itu, aplikasi Wordwall juga dapat 

dimanfaatkan dalam pembelajaran, sebagaimana diterapkan oleh Olisna dkk. (2022) dalam 

pengajaran materi akhlak terpuji kepada siswa kelas I sekolah dasar. Oleh karena itu, 

integrasi game interaktif dalam pembelajaran tidak hanya membantu guru dalam 

menyampaikan materi, tetapi juga dapat digunakan sebagai alat asesmen untuk mengukur 

pemahaman siswa terhadap mata pelajaran PAI.   

Penerapan gamifikasi dalam pembelajaran PAI melalui teknologi yang adaptif dan 

interaktif seperti Quizizz dan Wordwall sangat relevan dengan teori Operant Conditioning 

dan Connectionism. Dalam Operant Conditioning, fitur-fitur gamifikasi seperti perolehan 

skor tinggi, kompetisi, dan umpan balik instan bertindak sebagai penguatan positif yang 

secara efektif meningkatkan motivasi dan frekuensi perilaku belajar yang diinginkan, seperti 

keterlibatan aktif dan upaya menjawab soal. Sementara itu, dari sudut pandang 

Connectionism, pengalaman belajar yang menyenangkan dan menarik yang diciptakan oleh 

gamifikasi menghasilkan efek positif (Hukum Pengaruh) yang memperkuat koneksi antara 

stimulus (materi PAI) dan respons (pemahaman, siswa), sekaligus mendorong latihan 

berulang (Hukum Latihan) untuk penguasaan materi. 

Penggunaan teknologi pembelajaran yang adaptif dan interaktif dalam pendekatan 

gamifikasi menjadi alternative untuk menciptakan suasa belajar yang menyenangkan dan 

menarik bagi siswa. Dengan memanfaatkan aplikasi seperti Quizizz dan Wordwall, siswa 

akan lebih antusias dalam mengikuti pembelajaran tanpa merasa terbebani. Selain itu, fitur 

dalam aplikasi tersebut dapat disesuaikan dengan gaya belajar siswa, baik visual, auditori, 

maupun kinestetik, sehingga memungkinkan proses pembelajaran yang lebih efektif dan 

sesuai dengan kebutuhan masing-masing siswa. 

Menurut Oktapratama dan Felani (2024), ada langkah yang harus dilalui dalam upaya 

mengoptimalkan penggunaan teknologi digital dalam merancang strategi pembelajaran, 

yaitu: 

a. Analisis kebutuhan. Tahap awal dalam penerapan teknologi dalam pembelajaran 

adalah melakukan analisis kebutuhan dengan mengidentifikasi kebutuhan spesifik di 

tingkat sekolah atau kelas. Proses ini dapat dilakukan melalui observasi langsung, 

wawancara dengan pihak terkait, atau analisis terhadap data yang tersedia.   

b. Pemilihan teknologi. Teknologi yang akan digunakan dalam pembelajaran harus 

dipilih berdasarkan kesesuaian dengan kebutuhan yang telah diidentifikasi. Pemilihan 

ini mempertimbangkan faktor efektivitas, kemudahan penggunaan, serta relevansi 

terhadap lingkungan belajar.   
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c. Perencanaan Implementasi. Tahap ini mencakup perencanaan yang sistematis, 

termasuk penyusunan jadwal pelaksanaan, perhitungan anggaran yang dibutuhkan, 

serta identifikasi sumber daya yang diperlukan guna memastikan kelancaran proses 

implementasi.   

d. Pengembangan dan Pengujian. Sebelum teknologi diterapkan secara penuh, perlu 

dilakukan tahap pengembangan dan pengujian awal. Langkah ini bertujuan untuk 

mengidentifikasi potensi kesalahan atau kendala teknis agar dapat diperbaiki sebelum 

diimplementasikan secara luas.   

e. Pelaksanaan. Setelah proses pengujian dan perbaikan selesai, langkah selanjutnya 

adalah implementasi teknologi sesuai dengan rencana yang telah disusun. Tahap ini 

merupakan realisasi dari seluruh proses perencanaan yang telah dilakukan 

sebelumnya.   

f. Evaluasi dan Penyesuaian. Setelah pelaksanaan berlangsung, evaluasi dilakukan untuk 

mengidentifikasi kendala serta aspek yang dapat ditingkatkan. Hasil evaluasi ini 

menjadi dasar dalam melakukan penyesuaian guna memastikan efektivitas 

implementasi di masa mendatang. 

Berdasarkan pembahasan ini, penerapan teknologi digital dalam pembelajaran berbasis 

behavioristik pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam (PAI) menjadi suatu kebutuhan 

yang esensial untuk menciptakan lingkungan belajar yang kondusif dan menarik bagi siswa. 

Selain itu, pemanfaatan teknologi dalam proses pembelajaran juga berperan dalam membantu 

guru menyampaikan materi secara lebih efektif dengan menyesuaikan metode penyampaian 

sesuai dengan karakteristik gaya belajar siswa, yaitu visual, auditori, dan kinestetik. 

 

Kesimpulan 

Optimalisasi pemanfaatan teknologi dalam pembelajaran Pendidikan Agama Islam 

(PAI) menjadi aspek yang krusial bagi guru. Hal ini disebabkan oleh dominasi pendekatan 

behavioristik dalam pembelajaran PAI yang berorientasi pada peran aktif guru. Oleh karena itu, 

teknologi dapat menjadi solusi alternatif bagi guru dalam menyampaikan materi secara lebih 

efektif. Dengan integrasi teknologi dalam proses pembelajaran, suasana belajar yang lebih 

interaktif dan menyenangkan dapat tercipta, sehingga mampu meningkatkan motivasi siswa 

dalam mengikuti pembelajaran.   

Pemanfaatan teknologi dalam pembelajaran PAI dapat dilakukan melalui berbagai 

metode berbasis pendekatan behavioristik, seperti metode ceramah dan latihan menggunakan 

proyektor LCD atau smartboard, pembelajaran berbasis e-learning, serta penerapan gamifikasi 

melalui aplikasi seperti Quizizz dan Wordwall. Selain itu, teknologi juga mendukung guru 

dalam merancang strategi pembelajaran yang sesuai dengan karakteristik gaya belajar siswa. 

Fitur-fitur dalam teknologi pembelajaran modern memungkinkan penyampaian materi yang 

dapat menyesuaikan dengan gaya belajar visual, auditori, maupun kinestetik. Dengan demikian, 

siswa dapat memahami materi PAI secara lebih optimal sesuai dengan kebutuhan dan preferensi 

belajar mereka. Oleh karena itu, pemanfaatan teknologi dalam pembelajaran PAI tidak hanya 

menjadi alternatif, tetapi juga merupakan strategi yang efektif dalam meningkatkan kualitas 

pembelajaran serta keterlibatan siswa secara aktif. 

Penelitian ini memberikan implikasi teoritis terhadap penyusunan strategi pembelajaran 

PAI yang efektif dan relevan gaya belajar siswa yang saat ini sangat lekat dengan penggunakan 

teknologi digital. Dengan penggunaan teknologi pembelajaran yang tepat dan sesuai dengan 

gaya belajar siswa, dan didasarkan pada teori-teori behaviorisme, maka akan tercipta 

pembelajaran PAI, yang tidak monoton dan pasif karena berfokus pada hafalan, tetapi menjadi 

pembelajaran yang menyenangkan, yang mendorong antusiasme dan partisipasi aktif siswa. 

Oleh karena itu, melalui optimalisasi teknologi digital dalam pembelajaran PAI, maka akan 
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tercipta suasana pembelajaran yang aktif dan interaktif serta menyenangkan yang membantu 

guru dalam mencapai tujuan pembelajaran secara efektif dan efisien.   
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